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Abstract 

The purpose of this study is to find out the picture of mathematical problem-solving skills before and after 
being taught using problem based learning (PBL) and Project Based Learning (PJBL) models with a 
scientific approach. The population in this study was all students of class V elementary school area II 
Somba Opu District Gowa which amounted to 358 students. Sampling using cluster random sampling 
techniques, and selected Va SDI Pabangiang class with 30 students as experimental group 1 and class Vb 
SDI Pabangiang with the number of students 29 people as experimental group 2.Data collection using 
observation and tests, then analyzed descriptively and inferentially. The results showed that: (1) students' 
math problem-solving skills before being taught using the PBL model with a very low category scientific 
approach and after being taught using the PBL model with a high-category scientific approach, (2) the 
ability to solve mathematics problems before being taught using the PJBL model with a very low category 
scientific approach and after being taught using the PJBL model with a high-category scientific approach,  
and (3) there is a significant difference in students' math problem solving skills after being taught to use 
the PBL model with a scientific approach with student problem-solving skills after being taught using the 
PJBL model with a scientific approach in class V elementary school District II Somba Opu Gowa District. 
Keywords: PBL, PJBL, scientific, problem-solving skills. 
 

Abstrak 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran kemampuan pemecahan masalah 
matematika sebelum dan setelah diajar menggunakan model Problem Based Learning (PBL) dan Project 
Based Learning (PJBL) dengan pendekatan saintifik. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa 
kelas V SD wilayah II Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa yang berjumlah 358 siswa. Pengambilan 
sampel menggunakan teknik cluster random sampling, dan terpilih kelas Va SDI Pabangiang dengan 
jumlah siswa 30 orang sebagai kelompok eksperimen 1 dan kelas Vb SDI Pabangiang dengan jumlah 
siswa 29 orang sebagai kelompok eksperimen 2.Pengumpulan data menggunakan observasi dan tes, 
kemudian dianalisis secara deskriptif dan inferensial. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) 
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa sebelum diajar menggunakan model PBL dengan 
pendekatan saintifik berkategori sangat rendah dan setelah diajar menggunakan model PBL dengan 
pendekatan saintifik berkategori tinggi, (2) kemampuan pemecahan masalah matematika siswa 
sebelum diajar menggunakan model PJBL dengan pendekatan saintifik berkategori sangat rendah dan 
setelah diajar menggunakan model PJBL dengan pendekatan saintifik berkategori tinggi, dan (3) 
terdapat perbedaan signifikan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa setelah diajar 
menggunakan model PBL dengan pendekatan saintifik dengan kemampuan pemecahan masalah siswa 
setelah diajar menggunakan model PJBL dengan pendekatan saintifik di kelas V SD Wilayah II 
Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa. 
Kata kunci: PBL, PJBL, saintifik, kemampuan pemecahan masalah. 

 
A. PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan salah 
satu pilar dalam upaya pengembangan 
Sumber Daya Manusia (SDM) dalam 
suatu negara. Masa depan suatu negara 

sangat bergantung pada sejauhmana 
kualitas pendidikan yang dilaksanakan 
pada masa kini dalam negara tersebut. 
Oleh sebab itu, tidak mengherankan 
apabila negara menjadikan sektor 
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pendidikan sebagai fokus utama dalam 
pembangunannya. 

Pendidikan secara nasional 
bertujuan untuk mengembangkan 
potensi peserta didik agar menjadi 
manusia yang beriman dan bertakwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 
kreatif, mandiri, dan menjadi warga 
negara yang demokratis serta 
bertanggung jawab(Undang-undang 
No. 20 Tahun 2003). Dari tujuan 
tersebut terindikasi bahwa institusi 
pendidikan yang diselenggarakan di 
tanah airberorientasi pada 
pembentukan Sumber Daya Manusia 
yang unggul baik dari segi keilmuan 
maupun dari segi akhlak atau karakter 
yang dimilikinya. 

Kualitas pendidikan secara 
nasional pada kenyataannya masih 
belum menunjukkan tanda-tanda 
menggembirakan. Masalah dalam 
dunia pendidikan masih saja menjadi 
topik yang hangat untuk 
diperbincangkan. Mulai dari aspek 
sistem pendidikan secara nasional 
sampai pada elemen dasar pendidikan 
yakni kegiatan pembelajaran di kelas. 
Masalah yang sering dijumpai terkait 
kegiatan pembelajaran antara lain 
belum optimalnyatujuan pembelajaran 
salah satunya dalam pembelajaran 
matematika. 

Matematika merupakan ilmu 
universal yang mendasari 
perkembangan teknologi modern. 
Matematika memiliki peran vital dalam 
berbagai disiplin ilmu. Pesatnya 
perkembangan teknologi pada 
masakini didasari oleh perkembangan 
matematika. Hal tersebut 
mengindikasikan pentingnya konsep 
materi matematika untuk ditanamkan 
pada generasi penerus bangsa sejak dini 
melalui pembelajaran matematika.  

Realita yang terjadi dalam proses 
pembelajaran khususnya dalam 
pembelajaran matematika yaitu guru 
cenderung menggunakan metode 
konvensional dalam kegiatan 
pembelajaran di kelas, yang 
mengakibatkan pembelajaran 
didominasi oleh guru. Hal ini terjadi di 
kelas V SD Wilayah II Kecamatan 
Somba Opu Kabupaten Gowa. 
Berdasarkan hasil observasi awal 
penulis diketahui bahwa proses 
pembelajaran matematika yang 
dilakukan oleh gurudi beberapa 
sekolah tersebut lebih mementingkan 
pada prosesmenghafal bukan pada 
pemahaman. Hal tersebut menciptakan 
pembelajaran dengan suasana yang 
kurang kondusif dan siswamenjadi 
pasif.Hasil  wawancara dengan guru SD 
di wilayah II Kecamatan somba Opu 
Kabupaten Gowa diperoleh informasi 
bahwa hasil belajar siswa khususnya 
pada mata pelajaran matematika masih 
berada dalam kategori rendah, materi 
dalam pelajaran matematikamerupakan 
hal yang sulit dipahami siswa jika 
dibandingkan dengan mata pelajaran 
lainnya. Selain itu siswa masih sangat 
kesulitan dalam menyelesaikan soal 
yang berkaitan dengan pemecahan 
masalah. Hal tersebut tampak dari nilai 
rata-rata ujian semester 1 untuk mata 
pelajaran matematika tahun pelajaran 
2019/ 2020 dimanasiswa hanya 
mencapai 70. Nilai rata-rata 
tersebutapabila dibandingkan dengan 
ketuntasan belajar menurut 
kurikulumyang sebesar 75, nilai 
tersebut masih lebih rendah atau 
berada di bawah standar Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM) yang 
diharapkan. 

Hasil belajar siswa yang rendah 
khususnya pada kemampuan 
pemecahan masalah disinyalir terjadi 
akibat beberapa faktor baik yang 
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berasaldari gurumaupun yang berasal 
dari siswa.Dari sisi guru, kurangnya 
penerapan model atau metode 
pembelajaran yang dapat mengasah 
kemampuan pemecahan masalah dapat 
menjadikan siswa tidak terbiasa dalam 
memecahkan masalah sehingga jika 
diberikan soal cerita yang memerlukan 
kemampuan pemecahan masalah, siswa 
tidak mampu mengerjakannya. Selain 
itu, siswapun memegang peranan yang 
sangat penting dalam menentukan 
hasil belajarnya. Terkadang siswa juga 
kurang semangat jika dihadapkan pada 
suatu kegiatan pemecahan masalah 
sehingga jika diberi contoh soal, 
sebagian besar siswa mengharap 
jawaban dari temannya atau bahkan 
dari gurunya tanpa berusaha sendiri, 
kemudian siswa hanya terpaku pada 
contoh soal yang diberikan, jika soal 
tersebut redaksinya diubah sedikit 
maka siswa bingung menyelesaikannya. 

Di samping itu, rendahnya hasil 
belajar siswa di Sekolah Dasar 
Kecamatan Somba Opu Kabupaten 
Gowa khususnya dalam mata pelajaran 
matematikajuga merupakan dampak 
dari pembelajaran yang cenderung 
berpusat pada guru serta pembelajaran 
yang kurang bermakna bagi siswa. 
Pembelajaran yang berpusat pada guru 
cenderung menjejalkan pengetahuan 
prosedural kepada anak dan 
menekankan agar pengetahuan 
tersebut dihafal. Hal ini mengakibatkan 
kemampuan siswa untuk memecahkan 
masalah menjadi tidak berkembang 
padahal pengembangan kemampuan 
pemecahan masalah merupakan salah 
satu aspek yang menjadi tujuan 
pembelajaran matematika. Kurangnya 
proses memecahkan masalah yang 
dilakukan siswa dalam pembelajaran 
matematika juga semakin memperkuat 
stigma bahwa matematika hanya 
pengetahuan abstrak yang tidak dapat 

dirasakan atau diaplikasikan siswa 
dalam kehidupannya sehari-hari. 
Tentunya keadaan semacam ini perlu 
mendapat perhatian agar dalam 
pembelajaran matematika dapat 
diterapkan model pembelajaran yang 
dapat mengoptimalkan pengembangan 
kemampuan pemecahan masalah siswa. 

ModelProblem Based Learning 
(PBL) atau model pembelajaran 
berbasis masalah merupakan salah satu 
alternatif yang dapat diterapkan dalam 
pembelajaran matematika dalam 
rangka pengembangan kemampuan 
pemecahan masalah siswa.Hosnan 
(2014) mengemukakan fase-fase atau 
sintaks Model Problem Based 
Learning(PBL) yaitu: mengorientasikan 
siswa pada masalah, 
mengorganisasikan siswa, membimbing 
pada proses penyelidikan, penyajian 
hasil karya siswa dan menganalisis 
serta mengevaluasi proses pemecahan 
masalah.Dari sintaks tersebut 
tergambar bahwa guru dalam 
pembelajaran dengan model PBL hanya 
berperan sebagai fasilitator dan 
motivator, dimana pembelajaran 
diawali dengan permasalahan dan siswa 
diberi kesempatan untuk 
mengembangkan kemampuannya 
dalam memecahkan permasalahan 
tersebut. Kegiatan ini dapat 
membiasakan siswa untuk terlibat aktif 
dalam mengikuti pembelajaran di kelas 
sekaligus dapat mengembangkan 
kemampuan siswa dalam memecahkan 
masalah. 

Model pembelajaran lain yang 
juga dapat berkontribusi terhadap 
pengembangan kemampuan 
pemecahan masalah siswa yaitu model 
Project Based Learning (PJBL). Widiarso 
(2016) mengemukakan bahwa sintaks 
model PJBL yaitu: penentuan 
pertanyaan mendasar (masalah), 
mendesain perencanaan proyek, 
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menyusun jadwal, memonitoring, 
menguji hasil, dan mengevaluasi 
pengalaman. Dari sintaks tersebut 
tampak bahwa dalam model PJBL siswa 
diberikan pengalaman untuk 
mengerjakan suatu proyek berdasarkan 
pada masalah yang telah diidentifikasi 
sebelumnya. Kelebihan dari model 
PJBL menurut Daryanto & Raharjo 
(2012) antara lain meningkatkan 
kemampuan pemecahan masalah dan 
membuat siswa lebih aktif dan berhasil 
memecahkan problem-problem 
kompleks. 

Model Problem Based Learning 
(PBL) dan model Project Based 
Learning (PJBL) apabila diterapkan 
dengan pendekatan saintifik dapat 
lebih mengoptimalkan pengembangan 
kemampuan pemecahan masalah siswa. 
Pendekatan Saintifik disebut juga 
sebagai pendekatan ilmiah. 
Pembelajaran dengan pendekatan 
saintifik adalah proses pembelajaran 
yang dirancang sedemikian rupa agar 
peserta didik secara aktif 
mengkonstruksi konsep, hukum atau 
prinsip melalui tahapan-tahapan 
mengamati (untuk mengidentifikasi 
atau menemukan masalah), 
merumuskan masalah, mengajukan 
atau merumuskan hipotesis, 
mengumpulkan data dengan berbagai 
teknik, menganalisis data, menarik 
kesimpulan dan mengkomunikasikan 
konsep, hukum atau prinsip yang 
ditemukan. Dari pengertian tersebut 
terlihat bahwa pendekatan saintifik 
menekankan proses ilmiah mulai dari 
pengamatan dalam rangka identifikasi 
masalah sampai pada penemuan atau 
solusi terhadap masalah tersebut. 
Proses ilmiah ini juga termuat dalam 
sintaks model Problem Based Learning 
(PBL) dan model Project Based 
Learning (PJBL) sehingga penggunaan 
pendekatan saintifik dalam penerapan 

kedua model tersebut dapat 
mengoptimalkan kemampuan 
pemecahan masalah siswa. 
 
B. METODE PENELITIAN 
Jenis dan Desain Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini yaitu quasi 
eksperimental. Pada penelitian ini 
peneliti tidak mengontrol variabel-
variabel luar yang mempengaruhi 
pelaksanaan eksperimen. Desain 
penelitian yang digunakan adalah 
pretest-posttest comparison group 
design.  
Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi penelitian ini yaitu di SD  
wilayah II Kecamatan Somba Opu 
Kabupaten Gowa. Penelitian ini 
dilaksanakan dalam waktusatu bulan. 
Populasi dan Sampel 
Populasi 

Populasi yang dijadikan objek 
penelitian adalah keseluruhan siswa 
kelas V SD wilayah II Kecamatan 
Somba Opu Kabupaten Gowa yang 
berjumlah 358 siswa dari tujuh sekolah 
yang terdapat pada wilayah tersebut. 
Sampel 

Teknik pengambilan sampel 
dilakukan dengan menggunakan 
cluster random sampling. 
PenggunaanCluster random 
samplingbilamana populasi tidak terdiri 
dari individu-individu, melainkan 
terdiri dari kelompok-kelompok 
individu atau cluster (Fauzi, 2009). 
Metode Pengumpulan Data 

Instrumen yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah 
teskemampuan pemecahan masalah 
matematika dan lembar observasi 
aktivitas guru. 
Teknik Analisis Data 

Analisis data yang digunakan 
adalah analisis deskriptif dan analisis 
inferensial. 
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Analisis Statistik Deskriptif 
Analisis deskriptif digunakan 

untuk memberikan gambaran data 
hasil observasi keterlaksanaan 
pembelajaran menggunakan model PBL 
dengan pendekatan saintifik dan model 
PJBL dengan pendekatan saintifik, serta 
data hasil tes kemampuan pemecahan 
masalah siswa pada kelas eksperimen 1 
dan kelas eksperimen 2. 
Analisis Hasil Observasi 

Hasil observasi dalam penelitian 
ini terdiri dari dataketerlaksanaan 
pembelajaran menggunakan model PBL 

dengan pendekatan saintifik pada kelas 
eksperimen 1 dan data keterlaksanaan 
pembelajaran menggunakan model 
PJBL dengan pendekatan saintifik pada 
kelas eksperimen 2. Hasil observasi 
tersebut dianalisis menggunakan 
persentase dan kategorisasi.  
 
C. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Observasi Keterlaksanaan 
Pembelajaran Menggunakan Model 
Problem Based Learning (PBL) 
dengan Pendekatan Saintifik. 

Tabel 1. Keterlaksanaan Model PBL dengan Pendekatan Saintifik 

No Sintaks 

Persentase Keterlaksanaan Setiap 
Pertemuan (%) 

Rata-
rata 
(%) 

Kategori 
I II III IV V VI 

1 
Mengorientasikan Siswa 
Terhadap Masalah 

100 100 100 100 100 100 100 
Sangat 

Baik 

2 
Mengorganisasi Siswa 
untuk Belajar 

100 100 100 100 100 100 100 
Sangat 

Baik 

3 
Membimbing 
Penyelidikan Individual 
Maupun Kelompok 

66.67 100 100 100 100 100 94.44 
Sangat 

Baik 

4 
Mengembangkan dan 
Menyajikan Hasil Karya 

100 100 100 100 100 100 100 
Sangat 

Baik 

5 
Menganalisis dan 
Mengevaluasi Proses 
Pemecahan Masalah 

60 60 100 80 100 100 83.33 
Sangat 

Baik 

Rata-rata 95.56 
Sangat 

Baik 

 
Dari tabel 1. tampak bahwa 

keterlaksanaan pembelajaran 
menggunakan model PBL dengan 
pendekatan saintifik ditunjukkan 
dengan persentase sebesar 95,56% yang 
berada pada kategori sangat baik. 
Model PBL dengan pendekatan 
saintifik yang terlaksana dengan sangat 
baik tersebut menjadi acuan untuk 
dapat mengatakan bahwa kemampuan 

pemecahan masalah siswa yang 
diperoleh dari kelompok eksperimen 1 
merupakan pengaruh dari penerapan 
model PBL dengan pendekatan 
saintifik. 
Hasil Observasi Keterlaksanaan 
Pembelajaran Menggunakan Model 
Project Based Learning (PJBL) dengan 
Pendekatan Saintifik 
 

Tabel 2. Keterlaksanaan Model PJBL dengan Pendekatan Saintifik 

 

No Sintaks 

Persentase Keterlaksanaan Setiap 
Pertemuan (%) 

Rata-
rata 
(%) 

Kategori 
I II III IV V VI 
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1 
Penentuan Pertanyaan 
Mendasar 

100 80 100 100 100 100 96.67 
Sangat 

Baik 

2 
Mendesain 
Perencanaan Proyek 

100 100 100 100 100 100 100 
Sangat 

Baik 

3 Menyusun Jadwal 100 100 100 100 100 100 100 
Sangat 

Baik 

4 
Memonitor Peserta 
Didik dan Kemajuan 
Proyek 

66.67 100 100 100 100 100 94.44 
Sangat 

Baik 

5 Menguji Hasil 100 100 100 100 100 100 100 
Sangat 

Baik 

6 
Mengevaluasi 
Pengalaman 

100 75 100 100 100 100 95.83 
Sangat 

Baik 

Rata-rata (%) 97.82 
Sangat 

Baik 

Dari tabel 2. tampak bahwa 
keterlaksanaan pembelajaran 
menggunakan model PJBL dengan 
pendekatan saintifik ditunjukkan 
dengan persentase sebesar 97,82% yang 
berada pada kategori sangat baik. 
Model PJBL dengan pendekatan 
saintifik yang terlaksana dengan sangat 
baik tersebut menjadi acuan untuk 
dapat mengatakan bahwa kemampuan 
pemecahan masalah siswa yang 

diperoleh dari kelompok eksperimen 2 
merupakan pengaruh dari penerapan 
model PJBL dengan pendekatan 
saintifik. 
Kemampuan Pemecahan Masalah 
Matematika Siswa Kelas VaSebelum 
dan Setelah Diajar Menggunakan 
Model Problem Based Learning 
(PBL) dengan pendekatan saintifik 
 

Tabel 3. Statistik Deskriptif Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika 
Siswa Kelas VaSebelum dan Setelah Diajar Menggunakan Model Problem Based 

Learning (PBL) dengan pendekatan saintifik 

 

Statistik Pretest Posttest 

Jumlah Siswa 30 30 

Nilai Ideal 100 100 

Nilai Tertinggi 15 96 

Nilai Terendah 2 65 

Rentang 13 31 

Rata-rata 7.80 81.53 

Standar Deviasi 3.19 8.40 

 
Berdasarkan tabel di atas, 

tampak bahwa dari hasil pretest 
diperoleh nilai tertinggi 15, nilai 
terendah 2, rata-rata 7,80, dan standar 
deviasi 3,19. Dari hasil posttest 
diperoleh nilai tertinggi 96, nilai 
terendah 65, rata-rata 81,53, dan 
standar deviasi 8,40. Hal tersebut 
menunjukkan adanya rata-rata nilai 

dari hasil posttest jauh lebih tinggi dari 
rata-rata nilai hasil pretest. 

Kemampuan Pemecahan Masalah 
Matematika Siswa Kelas VbSebelum 
dan Setelah Diajar Menggunakan 
Model Project Based Learning 
(PJBL) dengan Pendekatan Saintifik 
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Tabel 4. Statistik Deskriptif Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika 
Siswa Kelas VbSebelum dan Setelah Diajar Menggunakan Model Project Based 

Learning (PJBL) dengan Pendekatan Saintifik 

Statistik Pretest Posttest 

Jumlah Siswa 29 29 

Nilai Ideal 100 100 

Nilai Tertinggi 15 92 

Nilai Terendah 2 60 

Rentang 13 32 

Rata-rata 7.86 76.00 

Standar Deviasi 3.23 8.63 

 
Berdasarkan tabel di atas, 

tampak bahwa dari hasil pretest 
diperoleh nilai tertinggi 15, nilai 
terendah 2, rata-rata 7,86, dan standar 
deviasi 3,23. Dari hasil posttest 
diperoleh nilai tertinggi 92, nilai 
terendah 60, rata-rata 77,14, dan 
standar deviasi 8,37. Hal tersebut 
menunjukkan adanya rata-rata nilai 
dari hasil posttest jauh lebih tinggi dari 
rata-rata nilai hasil pretest. 

Gambaran Kemampuan 
Pemecahan Masalah Matematika 
Sebelum dan Setelah Diajar 
Menggunakan Model Problem Based 
Learning (PBL) dengan Pendekatan 
Saintifik pada Siswa Kelas V SD 
Wilayah II Kecamatan Somba Opu 
Kabupaten Gowa 

Hasil analisis deskriptif 
menunjukkan bahwa nilai rata-rata 
kemampuan pemecahan masalah 
matematika siswa kelas V SD Wilayah 
II Kecamatan Somba Opu Kabupaten 
Gowa sebelum diajar menggunakan 
model Problem Based Learning (PBL) 
dengan pendekatan saintifik adalah 
sebesar 7,80 dan berada pada kategori 
sangat rendah. Setelah diajar 
menggunakan model Problem Based 
Learning (PBL) dengan pendekatan 
saintifik diperoleh nilai rata-rata 
sebesar 81,53 dan berada pada kategori 
tinggi. Hal ini berarti bahwa 

kemampuan pemecahan masalah 
matematika siswa menjadi lebih baik 
setelah menerima pembelajaran 
menggunakan model Problem Based 
Learning (PBL) dengan pendekatan 
saintifik. 

Penerapan model Problem Based 
Learning (PBL) dengan pendekatan 
saintifik pada kelas eksperimen 1 (Va) 
dilakukan dalam limafase yaitu, (1) 
mengorientasikan siswa terhadap 
masalah, (2) mengorganisasi siswa 
untuk belajar, (3) membimbing 
penyelidikan individual maupun 
kelompok, (4) mengembangkan dan 
menyajikan hasil karya, (5) 
menganalisis dan mengevaluasi proses 
pemecahan masalah. Dari fase-fase 
pembelajaran tersebut terindikasi 
bahwa dalam penerapan model PBL 
dengan pendekatan saintifik siswa 
diarahkan sekaligus dilatih untuk 
melakukan proses pemecahan masalah. 
Adanya latihan dalam memecahkan 
masalah secara matematis menjadikan 
siswa terbiasa untuk menyelesaikan 
soal sesuai dengan langkah-langkah 
pemecahan masalah sehingga 
kemampuan pemecahan masalah 
matematika yang dimiliki siswa 
menjadi terasah dan berkembang. Hal 
ini sejalan dengan kelebihan model PBL 
yang dikemukakan oleh Nata (2011) 
bahwa model PBL dapat membiasakan 
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para siswa menghadapi dan 
memecahkan masalah secara terampil, 
yang selanjutnya dapat mereka 
gunakan pada saat menghadapi 
masalah yang sesungguhnya di 
masyarakat kelak. 

Gambaran Kemampuan 
Pemecahan Masalah Matematika 
Sebelum dan Setelah Diajar 
Menggunakan Model Project Based 
Learning (PJBL) dengan Pendekatan 
Saintifik pada Siswa Kelas V SD 
Wilayah II Kecamatan Somba Opu 
Kabupaten Gowa. 

Hasil analisis deskriptif 
menunjukkan bahwa nilai rata-rata 
kemampuan pemecahan masalah 
matematika siswa kelas V SD Wilayah 
II Kecamatan Somba Opu Kabupaten 
Gowa sebelum diajar menggunakan 
model Project Based Learning (PJBL) 
dengan pendekatan saintifik adalah 
sebesar 7,86 dan berada pada kategori 
sangat rendah. Setelah diajar 
menggunakan model Project Based 
Learning (PJBL) dengan pendekatan 
saintifik diperoleh nilai rata-rata 
sebesar 76,00 dan berada pada kategori 
tinggi. Hal ini berarti bahwa 
kemampuan pemecahan masalah 
matematika siswa menjadi lebih baik 
setelah menerima pembelajaran 
menggunakan model Project Based 
Learning (PJBL) dengan pendekatan 
saintifik. 

Penerapan model Project Based 
Learning (PJBL) dengan pendekatan 
saintifik pada kelas eksperimen 2 (Vb) 
dilakukan dalam enamfase yaitu, (1) 
penentuan pertanyaan mendasar, (2) 
mendesain perencanaan proyek, (3) 
menyusun jadwal, (4) memonitor 
peserta didik dan kemajuan proyek, (5) 
menguji hasil, dan (6) mengevaluasi 
pengalaman. Fase penentuan 
pertanyaan mendasar mengarahkan 
siswa untuk melakukan proses 

mengamati persoalan kemudian 
merumuskan pertanyaan untuk 
membuat perencanaan penyelesaian 
proyek. Pada fase perencanaan proyek 
dan penyusunan jadwal dilakukan 
pembuatan perencanaan dan jadwal 
untuk mengerjakan setiap tahap 
direncanakan. Kemudian pada fase 
memonitor peserta didik dan kemajuan 
proyek dilakukan pengecekan 
sejauhmana pelaksanaan penyelesaian 
proyek. Pada fase menguji hasil dan 
mengevaluasi dilakukan pengujian hasil 
dari proyek kemudian dievaluasi untuk 
mengetahui apakah masih terdapat 
kekurangan-kekurangan dari hasil yang 
dicapai. 

Rangkaian fase-fase 
pembelajaran sebagaimana yang telah 
dijelaskan di atas menunjukkan bahwa 
siswa dilatih untuk memecahkan 
masalah dan tentunya latihan 
memecahkan masalah tersebut 
menjadikan kemampuan pemecahan 
masalah matematika siswa 
berkembang. Hal ini memang menjadi 
salah satu kelebihan model PJBL 
sebagaimana dikemukakan oleh 
Daryanto dan Raharjo (2012) bahwa 
model Project Based Learning 
mempunyai kelebihan yaitu 
meningkatkan kemampuan pemecahan 
masalah siswa. 

Perbedaan Kemampuan 
Pemecahan Masalah Matematika 
Antara Siswa yang Diajar Menggunakan 
Model Problem Based Learning (PBL) 
dengan Pendekatan Saintifik dengan 
Siswa yang Diajar Menggunakan Model 
Project Based Learning (PJBL) dengan 
Pendekatan Saintifik di SD Wilayah II 
Kecamatan Somba Opu Kabupaten 
Gowa 

Hasil analisis inferensial 
menunjukkan bahwa ada perbedaan 
yang signifikan kemampuan 
pemecahan masalah siswa yang 
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diajarmenggunakan model Problem 
Based Learning (PBL) dengan 
Pendekatan Saintifik pada kelas 
eksperimen 1 dengan kemampuan 
pemecahan masalah siswa yang diajar 
menggunakan model Project Based 
Learning (PJBL) dengan pendekatan 
saintifik pada kelas eksperimen 2.  

Apabila dibandingkan, rata-rata 
kemampuan pemecahan masalah siswa 
pada kelas eksperimen 1 yang diajar 
menggunakan model PBL dengan 
pendekatan saintifik lebih tinggi 
dibandingkan dengan kemampuan 
pemecahan masalah siswa pada kelas 
eksperimen 2 yang diajar menggunakan 
model PJBL dengan pendekatan 
saintifik. Model PBL dan PJBL memang 
sama-sama berorientasi pada 
pengembangan kemampuan 
pemecahan masalah namun terdapat 
perbedaan dari segi karakteristiknya. 
Model PBL lebih memberikan arahan 
yang jelas kepada siswa dalam 

memecahkan masalah sementara pada 
model PJBL siswa lebih diberikan 
keleluasaan untuk membuat keputusan 
dalam mengerjakan. Hal ini 
dikemukakan oleh Daryanto & Raharjo 
(2012) bahwa model Project Based 
Learning mempunyai karakteristik 
antara lain yaitu: peserta didik 
membuat keputusan tentang sebuah 
kerangka kerja dan peserta didik 
mendesain proses untuk menentukan 
solusi atas permasalahan atau 
tantangan yang diajukan. 

Adanya arahan yang lebih jelas 
bagi siswa dalam proses pemecahan 
masalah dalam penerapan model PBL 
menjadikan siswa lebih optimal dalam 
mengerjakan soal sesuai langkah-
langkah pemecahan masalah sehingga 
kemampuan pemecahan masalahnya 
juga menjadi lebih baik dibandingkan 
dengan siswa yang diajar menggunakan 
model PJBL. 

 
D. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan, dapat ditarik beberapa 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Kemampuan pemecahan masalah 

siswa kelas V di SD Wilayah II 
Kecamatan Somba Opu Kabupaten 
Gowa sebelum diajar menggunakan 
model Problem Based Learning 
(PBL) dengan pendekatan saintifik 
berada pada kategori sangat rendah 
dan setelah diajar menggunakan 
model Problem Based Learning 
(PBL) dengan pendekatan saintifik 
berada pada kategori tinggi. 

2. Kemampuan pemecahan masalah 
siswa kelas V di SD Wilayah II 
Kecamatan Somba Opu Kabupaten 
Gowa sebelum diajar menggunakan 
model Project Based Learning (PJBL) 
dengan pendekatan saintifik berada 
pada kategori sangat rendah dan 

setelah diajar menggunakan model 
Project Based Learning (PJBL) 
dengan pendekatan saintifik berada 
pada kategori tinggi. 

3. Terdapat perbedaan signifikan 
kemampuan pemecahan masalah 
siswa setelah diajar menggunakan 
model Problem Based Learning 
(PBL) dengan pendekatan saintifik 
dengan kemampuan pemecahan 
masalah siswa setelah diajar 
menggunakan model Project Base  
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